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A. Latar Belakang Masalah
1. Nilai Strategi Pembelajaran Bahasa indonesia

Secara iegalistik, Undang-Undang Sisitem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian dir, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Adapun dalam pelaksanaannya,
UUSPN pasal 33 ayat 1 menentapkan bahwa bahasa Indonesia sebagai bahasa
negara menjadi bahasa pengantar dalam pendidikan nasional. -

Salah satu yang disadari dalam upaya pendidikan di Indonesia, adalah
peserta didik yang berada dalam sistem pendidikan formal, sebagian besar berasal
dan memulai kehidupannya sebagai anak daerah. Mereka berkembang dan belajar
mengenal lingkungan sekitarnya melalui bahasa daerah. Akan tetapi, di samping itu
banyak pula peserta didik yang dibesarkan di lingkungan yang sehari-harinya teiah
menggunakan bahasa Indonesia. Kondisi tersebut, menunjukkan bahwa bahasa
Indonesia bagi bangsa Indonesia ada yang menjadi bahasa kedua yaitu
sebagaimana yang dialami oleh anak yang berasal dari daerah, sementara bagi anak
yang dibesarkan dengan menggunakan bahasa Indonesia, bahasa Indonesia ini

menjadi bahasa pertama.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, sebagai bangsa Indonesia mereka harus
belajar bahasa Indonesia secara formal. Oleh karena itu, fungsi utama pendidikan di
indonesia ialah mengindonesiakan dan menasionatkan anak-anak Indonesia yang
salah satunya melaiui pendidikan atau pembelajaran bahasa Indonesia (Akhadiah,
dkk., 1992: 1; Tarigan, 1995: 9).

Dalam proses 'menumbuhkembangkan peserta didik agar menjadi insan
Indonesia seutuhnya, sebagaimana yang diharapkan daiam undang-undang sistem
pendidikan nasional, peranan bahasa Indonesia menjadi sangat penting. Bagi
bangsa Indonesia bahasa indonesia tidak hanya sekedar merupakan alat komunikasi
atau alat penyerap informasi, tetapi juga merupakan kekayaan nasional yang sangat
berharga yang mampu mempersatukan suku-suku bangsa, serta menunjukkan jati
diri sebagai bangsa Indonesia. Karena bahasa pada umumnya memberikan
sumbangan yang sangat besar dalam perkembangan anak menjadi manusia
dewasa. Dengan bantuan bahasa, anak tumbuh dari organisme biologis menjadi
pribadi di dalam kelompoknya. Pribadi itu berpikir, merasa, bersikap, berbuat, serta

memandang dunia dan kehidupannya seperti masyarakat di sekitamya (Akhadiah,

dkk. 1892: 2).

Bahasa tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat pemakai bahasa
itu, bahasa yang digunakan oleh masyarakat mencerminkan ciri-ciri, jiwa, kebiasaan,
dan cara berpikir masyarakat itu. Seiain itu, bahasa adalah salah satu unsur
kebudayaan yang sekaligus menjadi sarana pengembang kebudayaan. Dalam
perkembangan kebudayaan, bahasa merupakan sarana utama untuk mewariskan

nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Di samping itu, bahasa juga menjadi sarana
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berpikir, sarana untuk mengkomunikasikan hasil pemikiran, serta mengembangkan
ilmu dan teknologi (Akhadiah, dkk., 1992: 14).

Peranan bahasa Indonesia baik bagi perkembangan individu, maupun
masyarakat suatu bangsa sangat penting. Maka dari itu, sejak tanggal 28 Oktober
tahun 1928 bahasa Indonesia telah dikukuhkan menjadi bahasa persatuan bangsa
Indonesia, dan dalam Undang-Undang Dasar 1945 (Bab XV, pasal 36) bahasa
Indonesia ditetapkan pula sebagai bahasa resmi negara. Begitu pula, Politk Bahasa
Nasional tahun 1975 menetapkan kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa
nasional dan bahasa negara. Sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia berfungsi
sebagai (1) lambang kebanggaan nasional, (2) lambang identitas nasional, (3)
sarana penyatuan bangsa, dan (4) sarana perhubungan antarbudaya daerah.
Sedangkan sebagai bahasa negara, bahasa Indonesia berfungsi sebagai (1) bahasa
resmi kenegaraan, (2) bahasa pengantar resmi di lembaga-lembaga pendidikan, (3)
sarana perencanaan dan pelaksanaan pembangunan nasional, dan (4) sarana
pengembangan kebudayaan dan pemanfaatan iimu pengetahuan serta teknologi
modem (Supamo, 1987: 7; Akhadiah, dkk. 1992: 5; Sumadi, 1993: 2).

Meiihat begitu pentingnya peranan bahasa Indonesia, bagi keberlangsungan
kehidupan anak-anak Indonesia, maka mereka harus terampil berkomunikasi dafam
bahasa Indonesia. Oleh karena itu, tidaklah merupakan hal yang beriebihan apabila
pada setiap jenjang sekoiah di Indonesia, bahasa Indonesia diposisikan menjadi
salah satu mata pelajaran utama (Tarigan, 1995: 5). Sebagai mata pelajaran utama,
dilihat dari konteks pendidikan nasional, pendidikan bahasa indonesia mempunyai

nilai strategis, terutama pada jenjang sekolah dasar. Alasannya, di antaranya karena
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pada jenjang inilah pertama kalinya pengajaran bahasa indonesia dilaksanakan
secara terencana dan terarah.

Sebagai pelaksana pertama pembelajaran bahasa Indonesia, sekolah dasar
wajib mendidik peserta didiknya untuk menanamkan tiga hal. Pertama,
menanamkan pengetahuan dasar bahasa Indonesia. Kedua, menumbuhkan rasa
memilkiki, mencintai, dan bangga akan bahasa indonesia pada peserta didiknya.
Ketiga, menumbuhkan keterampilan berbahasa Indonesia pada peserta didiknya
(Tarigan, 1995: 6). Dengan kata lain, menurut Ardiana (1995: 8) pendidikan bahasa
indonesia di sekolah dasar bertujuan membentuk kemampuan membaca dan
menulis dan mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia siswa sesuai
dengan fungsi bahasa sebagai wahana berpikir dan wahana berkomunikasi untuk
mengembangkan potensi intelektual, emosional, dan sosial.

Pada umumnya bahasa merupakan alat komunikasi, yang datam
penggunaannya mempunyai berbagai macam fungsi, di antaranya adalah :

a) fungsiinstrumental, bahasa digunakan untuk mempercleh sesuatu;

b) fungsi regulator, menggunakan bahasa untuk mengendalikan perilaku

orang lain;

C) ;‘gil;?si interaksional, mengunakan bahasa untuk berinteraksi dengan orang

d) fungsi personal, menggunakan bahasa untuk mengekspresikan perasaan
dan makna pribadi;

e) fungsi heuristik, menggunakan bahasa untuk belajar ‘dan menemukan
sesuatu,

f) fungsiimajinatif, menggunakan bahasa untuk menciptakan dunia imajinatif;

g) fungsi representasional, menggunakan bahasa untuk mengkomunikasikan
informasi Halliday (Fisher dan Terry, 1982: 47: Ardiana, 1985: 3).

Dengan berbagai fungsi bahasa sebagaimana dikemukakan di atas,

tampaknya cukup memberikan alasan mengapa mata pelajaran bahasa indonesia

menjadi salah satu mata pelajaran utama atau salah satu inti kurikulum pendidikan di
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- sekolah dasar. Satu hal yang harus disadar, alasan lainnya adalah bahwa
pembelajaran bahasa Indonesia dapat menunjang mata pelajaran lain. Dengan
kemampuan berkomunikasi yang memadai, peserta didik akan dengan mudah
mengikuti pembelajaran dari berbagai mata pelajaran lainnya. Dengan kata lain,
keberhasilan pembelajaran bahasa indonesia dapat- memperlancar pemahaman
peserta didik terhadap mata pelajaran [ain. Oleh karena itu, menurut Longstreet, dkk
(1983: 298) “... the mastery of language skills is a prerequisite to over-all acadernic
success at every stage of development from childhood to adult years.”

Bahasa sangat fungsional dalam kehidupan manusia, karena selain
merupakan aiat komunikasi yang paling efektif, berpikir pun menggunakan bahasa.
Begitu pentingnya kemampuan berbahasa, sehingga masalah kemampuan
berbahasa khususnya kemampuan baca-tulis atau literasi (melek huruf) menurﬁt
Azies dan Aiwasilah (1997: 12) dan Akhadiah (1992 18) di seluruh dunia masalah
literasi atau melek huruf ini merupakan persoalan manusiawi sepenting dan
semendasar persoalan pangan dan papan. Kenyataan tersebut tampaknya sangat
berpengaruh pada kurikulum sekolah, tidak hanya di indonesia tetapi juga hampir di
setiap lembaga pendidikan di berbagai negara, bahasa menjadi inti kurikulumnya
atau menjadi mata pelajaran yang paiifig utama, terutama di sekolah dasar (Tarigan,
1895: 3). Hal tersebut tampaknya sangat beralasan, karena kemampuan berbahasa
ini hanya mungkin tumbuh dan berkembang melalui proses pendidikan. Untuk itu,
maka menurut Gani (1995: 1) proses pendidikan sejak di sekolah dasar harus
mampu mewujudkan lulusan yang melek huruf dalam arti yang lebih luas yaitu melek
teknologi dan melek pikir yang keseluruhannya juga mengarah pada melek

kebudayaan.
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Di era globalisasi seperti saat ini, kemampuan baca-tulis tampaknya harus
menjadi perhatian utama dunia pendidikan, mengingat salah satu ciri era globalisasi
adalah dikenalnya era informasi, yang saiah satu cirinya yaitu informasi sangat
meilimpah, cepat, dan mudah diperoleh. Oleh karena itu, menurut Rustaman (2002:
3) pada masyarakat informasi sebagai kecenderungan masyarakat masa depan,
diperlukan anggota masyarakat yang dapat memilih dari segala macam alternatif.
Dengan informasi yang bertimpah itu, manusia perlu menyusunnya agar dapat
bermanfaat untuk mengungkapkan pikirannya secara jelas. Sejalan dengan itu, buah
pikiran yang jelas harus dikomunikasikan secara efektif. Selanjutnya dengan
kemungkinan yang hampir tidak terbatas untuk memperoleh informasi, manusia
mempunyai kesempatan luas untuk mengembangkan kemampuan serta potensi
pribadinya melaiui pemahaman lingkungan alam dan lingkungan sosial.

Senada dengan pendapat di atas, Yulaelawati (2004: 18) mengemukakan
bahwa pada abad pengetahuan ini diperlukan masyarakat berpengetahuan yang
belajar sepanjang hayat sehingga tidak ada seorang pun dibolehkan untuk tidak
memperoleh pengetahuan dengan standar mutu yang tinggi. Uniuk itu, menurut Rifai
(Rustaman, 2004: 3) membaca merupakan salah satu cara yang efektif untuk
memperoleh informasi dan mengembangkan kemampuan serta potensi pribadi.
Melalui membaca dan menyeleksi hal yang penting dari yang dibacanya merupakan
kemampuan yang diperlukan untuk berebut informasi secara mandiri.

Pendapat di atas mengambarkan pentingnya kemampuan membaca dalam
menghadapi era informasi. Oleh karena itu, untuk menghadapi tantangan yang akan
dihadapi generasi penerus pada era informasi, perlu dipersiapkan sejak dini

generasi muda yang tangguh dan berkualitas, yang salah satunya melalui pendidikan
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yang mendorong agar mereka menjadi pribadi yang melek huruf. Hal tersebut,
sejalan dengan yang dikemukakan Hartoonian (Harjasujana, 2001: 1) ‘If we want fo
be a super power we must have individuals with much higher levels of lteracy .

Untuk mempersiapkan generasi muda agar siap mengahadapi era informasi
dan teknologi ini, menurut Yulaelawati (2004) diperfukan kurikulum yang disertai_
dengan kemampuan meta-kognitif dan kompetensi untuk berpikir bagaimana
berpikir, belajar bagaimana belajar dalam mengakses, memilih, dan menilai
pengetahuan, serta mengatasi situasi yang ambigus dan antisipatif terhadap
ketidakpastian. Dengan demikian, melalui kurikulum yang berbasis kompetensi
dapat menciptakan tamatan yang kompeten dan cerdas, serta berdaya saing dan
berdaya suai dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan.

Maka dari itu, kurikulum 1994 dipandang sudah kufang memadai dalam
mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi era ihformasi dan teknologi,
sehingga disempurnakan kembali menjadi kurikulum 2004 yang dikenal sebagai
Kurikulum Berbasis Kompetensi. Menurut Depdiknas (2004) fahimya kurikulum 2004
merupakan salah satu upaya dalam rangka pembaharuan pendidikan yang lebih
berorientasi pada kebutuhan pendidikan anak-anak Indonesia dalam menghadapi
era globalisasi, perkembangan ilmu pengetahuan dan tuntutan masyafakat terhadap
pendidikan yang berkualitas.

Adanya pembaharuan dokumen kurikulum dari kurikulum 1994 'menjadi
kurikulum 2004, tidak serta merta akan menghasilkan lulusan yang berkualitas.
Mengingat kurikulum dalam dimensi dokumen, hanya merupakan instrumen atau alat
atau sarana untuk mencapai tujuan. Berfungsi atau_ tidaknya instrumen tersebut

sangat tergantung kepada yang menggunakannya yaitu guru. Menurut Mainuddin
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berfungsinya suatu kurikulum sangat terietak pada bagaimana

nnya di kelas dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran
inilah kunci keberhasilan temépainya tujuan pendidikan nasional. Interaksi yang
berkualitas dan dinamis antara komponen guru — kurikulum - peserta didik
memainkan peranan yang sangat penting. Oleh karena itu, menurut Syaodih (1997
150) guruiah pemegang kunci pelaksanaan dan keberhasilan kurikulum, karena
guru sebenamya adalah perencana, pelaksana, penilai, dan pengembang kurikulum.
yang sesungguhnya.

Untuk itu, agar kurikulum 2004 dalam pelaksanaannya dapat mendorong
terjadinya peningkatan kualitas proses dan hasil pendidikan, diperlukan persyaratan
minimum. Persyaratan minimum ini meliputi kompetensi kepala sekolah, kompetensi
guru, kompetensi pengawas, standar pembelajaran, sumber daya pendidikan, dan
manajemen sekolah yang memadai. Persyaratan minimum, yang hams-dimiliki oleh
guru di antaranya guru harus memiliki pemahaman yang memadai terhadap pesan-
pesan yang terdapat pada dokumen kurikulum tersebut. Persyaratan lainnya yang
harus dimitiki oleh guru adalah mempunyai kemauan untuk mengubah strategi yang
lama dengan strategi pembelajaran yang sesuai dengan pesan-pesan yang terdapat
dalam Kurkulum 2004. Hal tersebut sangat penting dimiliki oleh guru bahasé
indonesia, mengingat begitu strategisnya peranan pembelajaran bahaéa Indonesia
dalam menunjang keberhasilan tujuan pendidikan nasional.

Agar pembelajaran bahasa menjadi berkualitas dalam mengembangkan
kompetensi komunikatif peserta didik, Logan, dkk. {1972: 18) memberikan arahan

bagaimana guru harus menciptakan pembeiajaran bahasa.
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The teacher who would provide a curriculum which is language oriented must
be fully aware of the need of the child to discover, to explore, to imagine, to
create and to communicate in an environment in which communication is
valued. In setting stage for learning, the teacher will develop a curmiculum
which emphasizes the developmental nature of language as children naturally
learn and utilize it. In other words, the teacher will provide a setting in which
children are encouraged to listen, to speak, to use oral language to
commiunicate ideas and feelings as a matrix for developing the written aspect
of language, i.e., reading and wrting.

Sejalan dengan itu, Mangieri, dkk.,(1984: 6-14) mengemukakan bahwa untuk
tingkat sekolah dasar pendekatan pembelajaran bahasa yang efektif dilandasi oleh
beberapa keyakinan di antaranya :

a) the interrelatedness of the four aspects of the language arts — reading,

writing, speaking, and listening — cannot be overemphasized:

b} children leam best from interested, enthusiastic, and knowledgeable

teachers;

¢) children need to hear good books read aloud on a regular basis;

d) students gain competence in the areas of language arts through practice;

e} classrooms must provide environment which are conducive to the growth

~ of language arts skills;

f) blocks of time must be allocated for independent reading and writing;

g) teachers must respect the language variations which exist among children.

Sejumiah' keyakinan di atas, harus dimiliki oleh guru dan dilaksanakan datam
pembelajaran bahasa. Keyakinan yang dimaksud, yaitu (1) keterampitan berbahasa
yang meliputi menyimak, mewicara, membaca, dan menulis mempunyai keterkaitan
satu sama yang lainnya, (2) belajar bahasa lebih baik apabila berdasarkan minat,
antuasi"as', dén guru yang berpengetahuan banyak, (3) peserta didik periu secara
teratur mendengarkan guru membacakan buku-buku yang baik, (4) peserta didik
memperoleh kompetensi berbahasa seperti menyimak, mewicara, membaca, dan
menulis meialui praktek, (5) keterampilan berbahasa memeriukan ruang kelas yang

dapat memberikan lingkungan yang kondusif, (6) alokasi waktu harus ditetapkan
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atan membéca. dan menulis bebas, dan (7) guru harus menghargai

riasi bahasa yang dimiliki peserta didik.

Selanjutnya Mangieri, dkk (1984) menegaskan bahwa “infegrated approach to
leaming communication skills is the best way.” Begitu pula Ardiana (1995: 8)
menegaskan bahwa untuk usia sekoiah dasar pembelajaran bahasa harus
dirancang secara integratif dalam tujuan yang komprehensif dan tidak terpisahkan
dari mata pelajaran yang lain. Sejalan dengan pendapat tersebut, dalam rambu-
rambu kurikulum 2004 mata pelajaran bahasa Indonesia dikemukakan bahwa
pendekatan pembelajaran harus disesuaikan dengan fungsi utama bahasa sebagai
alat komunikasi. Kompetensi komunikasi yang mencakup aspek mendengarkan,
mewicara, membaca, menulis, dan apresiasi sastra, sebaiknya mendapat porsi yang
seimbang dan dilaksanakan secara terpadu.

Uraian di atas, pada dasamya memberikan arahan bahwa apabila guru
mampu melaksanakan proses pembelajaran bahasa Indonesia sesuai dengan
pesan-pesan baik yang diberikan oleh para ahli pendidikan bahasa sebagaimana
dikemukakan di atas maupun pesan-pesan yang terdapat dalam dokumen tertulis
kurikulumnya, maka apa yang diharapkan akan tercapai. Dengan kata lain, dapat
diartkan bahwa visi dan misi pemerintah untuk mengadakan pembaharuan

| pendidikan melalui kurikulum dapat direalisasikan. Dengan demikian, maka
keresahan yang terjadi di masyarakat tentang rendahnya mutu pendidikan
khususnya yang berkaitan dengan rendahnya kualitas proses dan bhasil
pembelajaran bahasa Indonesia, yang disadari pula oleh para ahli pendidikan

bahasa Indonesia itu sendiri, tampaknya akan dapat diatasi.
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2. Kondisi Pembelajaran Bahasa Indonesia

Dari berbagai hasil temuan masih banyak diungkapkan bahwa proses
pembelajaran bahasa Indonesia serta hasilnya belum sebagaimana yang
diharapkan. Penyebabnya pada umumnya mengungkapkan bahwa kegagaian itu
bersumber‘pada guru dan metodologi pembelajaran serta sumber daya pendidikan
yang kurang menunjang. Roffuddin dan Zuhdi (1999; 37) mengungkapkan bahwa
rendahnya kemampuan lulusan sekolah dasar dalam hal baca-tulis terus
dikumandangkan, bahkan hasil penelitian kemampuan membaca tingkat sekolah
dasar yang dilaksanakan oleh The Intemational Association for the Evaluation of
Educational Achievement (IEA, 1992) menunjukkan bahwa kemampuan membaca
peserta didik sekolah dasar Indonesia berada pada urutan ke 26 dari 27 negara yang
menjadi sampei penelitian. Tepatnya kemampuan membaca peseria didik sekolah
dasar di indonesia terendah di kawasan ASEAN.

Rendahnya kemampuan membaca tidak hanya terjadi pada peserta didik
sekoiah dasar, bahkan kemampuan membaca mahasiswa Indonesia pun masih jauh
dari yang diharapkan. Hal ini dikemukakan Harjasujana (1992) bahwa kecepatan
efektif membaca (KEM) yang mereka miliki berada pada ketinggian rata-rata 250
kata permenit (kpm). Adapun KEM minimal seharusnya bagi mahasiswa memiliki
sekitar 500 kpm. Lebih parah lagi Ismail (Jalal dan Supriadi, 2001: xxi)
mengemukakan hasil observasinya di beberapa negara bahwa anak-anak Indonesia
“rabun membaca dan lumpdh menulis”.

Temuan di atas, sejalan dengan yang dikemukakan Tarigan (1995: 6) dalam
berbagai diskusi, percakapan dan dalam berbagai media cetak sering dikemukakan

bahwa kemampuan berbahasa Indonesia para peserta didik lulusan SD, SLTP,
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ataupun SMU belum memadai. Bahkan para dosen, pembimbing skripsi di perguruan
tinggi pun sering mengeluh karena kemampuan berbahasa mahasiswanya kurang
memuaskan. Terkait dengan kemampuan menulis, dari hasil penelitian Arsyad
(Suprani, 2003: 2) mengemukakan bahwa nilai rata-rata keseluruhan kemampuan
menulis yang dicapai siswa adalah 51,53. Sementara ketentuan nilai standar untuk
menentukan kelulusan atau kenaikan kelas adatah harus mencapai nilai 60. Dengan
demikian, kualitas kemampuan siswa dalam menulis masih rendah.

Rendahnya kemampuan membaca dan menulis di negara kita, banyak faktor
yang mempengaruhinya, di antaranya kemampuan berbahasa Indonesia yang
kurang, minat baca yang lemah, dan faktor sumber daya pendidikan seperti
perpustakaan sekolah pada umumnya yang kurang menunjang (Supriadi (1997: 70).
Terkait dengan perpustakaan sekolah menurut laporén Bank Dunia, dalam sumber
yang sama dikemukakan bahwa apa yang disebut “perpustakaan sekolah® di
Indonesia kurang jelas pengertiannya. Nama perpustakaan sekolah ini seringkali
diartikan hanya sebuah ruangan atau bahkan sebuah lemari tempat disimpannya
buku-buku, baik buku-buku pelajaran maupun buku-buku bacaan. Koleksi buku-buku
perpustakaan tersebut juga belum dimanfaatkan secara optimai.

Selain faktor-faktor tersebut, yang sangat berpengaruh terhadap rendahnya
kualitas hasil belajar adalah proses pembelajaran bahasa Indonesia itu sendiri. Pada
hakikatnya pembelgjaran bahasa lndonesia hendaknya diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa
Indonesia, baik secara lisan maupun tertulis. Akan tetapi, pada kenyataannya
menunjukkan bahwa antara tujuan pembelajaran dengan cara-cara yang digunakan

guru daiam proses pembelajaran bahasa belum serasi. Menurut Tarigan (90; 136);
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Sumadi (Suprani, 2002;2) pembelajaran bahasa Indonesia masih berorientasi pada
penguasaan pengetahuan bahasa, sementara keterampilan berkomunikasinya
belum mendapat pembinaan yang serius. Sekaitan dengan itu, menurut Suratinah
(2003: 2.2 - 2.3) pada umumnya guru mengajarkan keterampilan berbahasa dan
pengetahuan bahasa secara terpisah. Membaca diajarkan pada jam yang berbeda
dengan menulis, dernikian pula dengan struktur bahasa dan kosa kata atau
kesusastraan.

Banyak faktor penyebab kurang berhasilnya proses pembelajaran bahasa,
terutama dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis. Akan tetapi
karena dalam pendidikan, guru mempunyai peran yang sangat strategis atau
merupakan kunci utama yang menentukan keberhasilan atau tidaknya, maka
seringkali guru dijadikan sasaran ketidak berhasilan pendidikan, yang juga sekaligus
menjadi tumpuan bagi upaya-upaya perbaikan atau penyempumaan kurikulum.
Qleh karena itu, melalui penelitian ini peneliti akan mengajak guru berkolaborasi
untuk melaksanakan kurikulum 2004 mata pelajaran bahasa Indonesia dengan
menggunakan landasan-landasan teoretis yang mampu diskomodasi untuk
merealisasikan pesan-pesan yang terdapat pada kurikulum tersebut. Dengan
demikian, diharapkan dapat ditemukan cara-cara yang strategis dalam memperbaiki
kinerja guru sehingga proses pembelajaran bahasa Indonesia lebih berkualitas bagi
peningkatan kompetensi komunikatif peserta didik.

Untuk itu, periu kajian lebih lanjut terhadap tuntutan kurikuium 2004, dan
permasalahan yang dihadapi oleh guru selama ini dalam metaksanakan kurikulum

mata pelajaran bahasa Indonesia. Dengan demikian, diharapkan ditemukan suatu
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solusinya berupa model pembelajaran bahasa Indonesia yang kondusif untuk

menumbuhkembangkan kompetensi komunikatif peserta didik.

B. Perumusan dan Pembatasan Masalah

Upaya pembaharuan kurkulum dalam rangka peningkatan kualitas
pendidikan, akan berhasil dengan baik apabila kurikulum tersebut khususnya ide-ide
yang dituangkan dalam dokumen tertulisnya dapat dipahami oleh para pengembang
kurikulum di lapangan yang dalam hal ini di antaranya adalah guru. Adanya
pemahaman yang baik terhadap dokumen kurikulum, tentu akan mendorong
keinginan para guru untuk melaksanakannya, bahkan akan bemengaruh terhadap
stkap dan perilaku guru dalam melaksanakan kurikulum tersebut dan selanjutnya
akan berpengaruh terhadap kualitas proses dan kualitas hasil pendidikan.

Dengan demikian, proses sosialisasi kurikulum baru merupakan suatu proses
yang sangat penting untuk dilaksanakan. Proses sosialisasi yang terencana dan
menyeluruh serta berkesinambungan, diharapkan dapat mengubah paradigma para
guru terhadap proses pendidikan yang dituntut dari kurikuium sebelumnya dengan
kurikulum yang baru. Dengan kata lain, proses sosialisasi kurikulum baru tersebut
ideainya harus sampai mampu mengubah kebiasaan lama guru dan mendorong
tumbuhnya dedikasi dan kreativitas yang lebih baik. Hat ini kembali kepada upaya-
upaya pembaharuan kurikulum sebelumnya. Kurikilum dalam dimensi dokumen
tertuiis disempurmakan, sementara guru kurang mendapat pembinaan dalam
pelaksanaannya. Dengan demikian, upaya peningkatan kualitas pendidikan melalui
pembaharuan dokumen tertulis kurikulum tidak akan berhasit dengan baik tanpa

didukung oleh adanya perbaikan kinerja guru dalam proses pembelajaran. Tepatnya
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menurut Richards (2001: 99) bahwa “Teachers are a key factor in the successful
implementation of curriculum changes”.

Kurikulum 2004 yang berbasis kompetensi sangat memberikan otonomi dan
kepercayaan penuh pada sekolah termasuk kepada guru untuk berperan sebagai
pengembang kurikulum di lapangan. Melihat kondisi demikian tentunya, di satu pihak
kebijakan tersebut akan mendorong munculnya rasa tanggung jawab yang lebin
besar dalam upaya mencapai keberhasilan pendidikan. Akan tetapi di pihak fain
kehijakan tersebut tidak menutup kemunginan tidak dimanfaatkan secara optimal
apabila guru kurang memiliki bekal yang memadai untuk melaksanakan kurikulum
tersebut.

Pembaharuan kurikulum merupakan salah satu bagian dar reformasi
pendidikan. Menurut Supriyoko (2001) kunci sukses reformasi pendidikan berada
pada sosok guru sebagi tokoh sentral dalam dunia pendidikan. Datam hubungan
kausal, guru merupakan primadona; yang artinya tanpa didukung oleh guru maka
reformasi pendidikan tidak mungkin berhasil. Dalam hal ini Supriyoko melihat upaya
reformasi pendidikan di beberapa negara, seperti di Malaysia, Jepang, dan Republik
Korea, yang pada umumnya mereka menempuh metode memprimadonakan guru.

Menurutnya, ketika Malaysia memutar roda reformasi pendidikan tahun 1982,
ide-ide reformasi tersebut disosialisasikan terlebih dahulu kepada guru sebelum
kepada masyarakat fuas. Hal ini dilakukan dengan cara memperiuas dukungan guru
untuk mereformasi dirinya masing-masing dengan memperiuas pandangan, sikap
dan usaha dilandasi peningkatan pengetahuan, iimu dan keterampilan profesinya.
Sementara di Jepang dalam mengadakan reformasi pendidikan, guru diposisikan

sebagai ujung tombak kemajuan dengan cara mensosialisasikan ide-ide yang
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terdapat pada reformasi tersebut, seperti guru ditatar tentang wawasan globalisme
dan cara-cara menanamkan jiwa kemandirian pada anak sejak dini. Begitu pula
hainya di Republik Korea, guru menjadi tumpuan dalam melatih kemampuan berpikir
dan bernalar yang harus ditanamkan pada anak sejak dini. Dengan cara demikian,
ketiga negara tersebut terutama -Jepang menjadi negara yang berdiri paiing depan
dalam hal ketangguhan daya saing.

Mengacu kepada cara-cara yang ditempuh oleh negara maju, berarti kunci
reformasi pendidikan adalah reformasi guru. Untuk itu, maka melalui penelitian ini,
peneliti ingin turut serta mensukseskan program pemerintah dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan seiring dengan adanya pembaharuan kurikulum,
dan kondisi pembelajaran bahasa Indonesia yang belum sebegaimana yang
diharapkan. Sebagai wujud kepedulian peneliti terhadap kualitas pendidikan,
khususnya dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran bahasa Indonesia,
maka penelitian ini berangkat dari permasalahan : Model pembelajaran yang
bagaimana yang kondusif untuk meningkatkan kompetensi komunikatif
peserta didik sebagaimana yang diharapkan dalam kurikulum 2004 mata
pelajaran bahasa Indonesia?

Untuk menemukan model pembelajaran yang relevan dengan tuntutan
kurikulum 2004 mata pelajaran bahasa Indonesia. Terlebih dahulu periu melakukan
analisis terhadap dokumen fertulis kurikulum tersebut. Setelah tu, diperukan kajian
yang mendalam terhadap berbagai variabel yang mempengaruhi keberhasilan
pelaksanaan pembelajaran bahasa indonesia. Variabel-variabel tersebut, mefiputi

variabel guru dan peserta didik, variabel konteks, variabel proses pembelajaran,
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dan variabei hasil (M.J. Dunkin dan B.J. Bidle: 1974). Hubungan di antara variabel-

variabel tersebut dapat dilihat pada bagan berikut ini.

Variabel Presage

-lokasi sekolah -Media Pendidikan

-Luas Sekolah

“Pengalgman
Formati *Pengalaman
Guru Kerja *Sifat-sifat
Guru Guru

- Kelas sosial - Perguruan - Keterampilan

- Jenis kelamin  Tinggi Mengaj

- Usia - Penataran - Kecerdadan

- Pengalaman - Motivasi Variabel Proces
Kerja - Kepribadi
Kelas
Variabel Hasil
* Pengalaman
Formatif * Sifat-sifat Tingkah laku
Siswa Siswa ——ly guru dikelas *Perubahan yang

- Kelas sosial - Sikap langsung dicapai

- Jenis Kelamin - Pengetahuan siswa :

- Usia - Keterampilan Perubahan - Pengetahuan
tingkah laku - Sikap dan nilai
siswa yang - Keterampilan
dapat diamai

*Pertumbuhan
Tingkah taku siswa dalam
Variabel Konteks siswa di Kelas jangka panjang :
- Kepribadian
*Keadaan-keadaan yang dewasa
Sekolah dan * Keadaan . - Keterampilan
Masyarakat Kelas profesional
-klim -Luas Kelas atau jabatan
-Kesukuan -Buku Pelajaran

Bagan 1.1
Variabel-variabel Pengembangan Pembelajaran (Dunkin & Biddle, 1974)
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Variabel utama (Presage Variable), merupakan kondisi guru dan kondisi
peserta didik. Kondisi guru mefiputi pengalaman formatif, pengalaman kerja, dan
sifat-sifatnya. Adapun kondisi peserta didik meliputi pengalaman formatif dan sifat-
sifatnya. Semuanya ini sangat mempengaruhi penampilan guru di dalam kelas.

Variabel konteks, berkenaan dengan keadaan sekolah dan masyarakat yang
meliputi ikiim, kesukuan, suasana dan luas sekolah. Adapun yang termasuk variabel
ini juga adaiah kondisi kelas yang meliputi luas kelas, buku pelajaran atau bahan
gjar, dan media pendidikan. Semuanya itu dapat mempengaruhi proses
pembelajaran,

Variabel proses, merupakan kegiatan nyata interaksi antara guru dan peserta
didik selama proses pembelajaran di kelas. Selama proses interaksi ini, guru
mengarahkan agar terjadi perubahan tingkah faku pada peserta didik sebagaimana
yang diharapkan. Menurut Tim Pengajar Dasar-dasar Kependidikan IKIP Bandung
(1989: 71) interaksi belajar mengajar pada umurnnya dipengaruhi oleh banyak faktor.
Belgjar antara iain dipengaruhi oleh penampilan guru, dan penampilan guru antara
iain dipengaruhi oleh pengetahuan guru tentang mengajar, ha! ini dipengaruhi oteh
teori belajar yang mendasarinya. Dengan Kata lain pola belajar peserta didik antara
lain dipengaruhi oieh teori-teori belajar yang dipergunakan oleh guru, baik dengan
penuh kesadaran maupun secara tersirat, Semuanya itu berdampak pada perubahan
tingkah laku peserta didik.

Variabel hasil, meliputi hasit langsung dan hasii jangka panjang. Hasil
fangsung yaitu berupa hasil yang diperoleh oleh peserta didik setefah mereka
menyelesaikan proses pembelajaran, yang meliputi pengetahuan, keterampilan,

sikap dan nilai. Sedangkan hasil jangka panjang atau hasil akhir dar proses
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pembelajaran berupa kepribadian dan sikap professional atau merupakan perilaku
peserta didik setelah terjun ke daflam kehidupan masyarakat luas sebagai hasil
proses pembelajaran.

Paradigma pengembangan pembelajaran sebagaimana dikemukakan di atas,
dalam penelitian ini dijadikan_lfgrggg_k_g_t_iis_gf bagi upaya menghasilkan suatu model
pembelajaran bahasa Indonesia yang dapat meningkatkan kompetensi komunikatif
délam pelaksanaan Kurikulum 2004 mata pelajaran bahasa Indonesia. Oleh karena
itu, keempat kelompok vériabel tersebut akan menjadi kajian dalam penelitian ini,
karena sebenamya keempat variabel tersebut saling berkaitan satu sama lain,
artinya variabel guru dan peserta didik, juga variabel konteks berpengaruh langsung
pada proses pembelajaran, begitu pula variabel proses berpengaruh langsung
terhadap hasil pembelajaran (Dunkin & Biddle, 1974; Tim Pengajar Dasar-dasar
Kependidikan, 1989: 17).

Dari setiap variabel tersebut tidak semua aspeknya menjadi kajian dalam
penelitian ini. Alasannya aspek-aspek tersebut ada yang sudah bersifat permanen
sehingga sulit untuk diadakan pembaharuan, tetapi ada aspek-aspek yang masih
memungkinkan  untuk dikembangkan lebih lanjut yang sifatnya lebih dinamis.
Berdasarkan alasan tersebut, dan agar penelitian ini efektif dan efisien, maka yang
menjadi fokus kajian dari setiap variabel tersebut dalam penelitian ini lebih
mengutamakan pada aspek-aspek yang bersifat dinamis.

Aspek-aspek yang bersifat dinamis ini, seperti pada variabel utama,
berkenaan dengan kinerja guru dan motivasinya. Sementara pengalaman formatif
yang meliputi kelas sosial, jenis kelamin dan usia, juga pengalaman kerja yang

meliputi pelatihan dan pengalaman praktisnya merupakan latar belakang yang pada
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umumnya sudah dianggap memadai atau bersifat permanen dalam menunjang
kineria guru tersebut. Adapun berkenaan dengan peserta didik, pengalaman formatif
mereka yang meliputi kelas sosial, jenis kelamin, dan usia dalam penelitian ini
dianggap merupakan aspek yang permanen. Sementara sifat-sifat peserta didik yang
meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap dipandang bersifat dinamis.

Begitu pula dengan variabel konteks, keadaan masyarakat dan sekolah yang
meliputi ikiim, kesukuan, kegaduhan, dan fuas sekolah dianggap bersifat permanen.
Sementara kondisi kelas yang meliputi luas kelas atau penataan kelas, buku
pelajaran atau bahan ajar, dan media pembelajaran dipandang masih bersifat
dinamis yang masih memungkinkan untuk dikembangkan lebih ianjut. Oleh karena
itu, aspek yang menjadi kajian dalam peneliitian ini febib difokuskan pada kondisi
kelas.

Untuk variabel proses pembelajaran yang meliputi tingkah laku guru dan
tingkah laku peserta didik, serta perubahan tingkah laku peserta didik, dalam
penelitian ini dipandang bersifat dinamis. Oleh karena itu, ketiga hal tersebut akan
menjadi kajian utama dalam penelitian ini. Dampak dari aktivitas yang
dikemnbangkan dalam variabel proses pembelajaran, yaitu hasit belajar langsung
dan hasil belajar dalam jangka panjang. Hasil belajar fangsung dipandang bersifat
dinamis, maksudnya masih memungkinkan untuk diperbaiki bahkan ditingkatkan
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Sementara hasil belajar jangka panjang yang
meliputi kepribadian dan keterampilan profesional sudah merupakan karakteristik

individu pembelajar, sehingga dianggap bersifat permanen.
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Bertolak dari klasifikasi variabel-variabel yang menjadi kajian da

ini, maka kerangka berpikir pengembangan model pembelajaran bahasa

secara sistematis dapat dilihat pada bagan berikut ini.

Studi Literatur:
Faktor-faktor yang berhubungan
dengan dktivitas pembelajaran
Kurikulum —
Guru

Peserta didik

Sumber daya pendidikan
Wakiu

40
B

Membuat
Perencanaal

Kondisi Awai Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran |-
Aktivitas peserta didik
Pengelolaan kelas
Pemanfaatan sumber daya
pendidikan

DooDoOoao

v

Umpan Balik . Hasil Proses
Pembelajaran Pembelajaran

Bagan 1.2
Kerangka Berpikir Pengembangan Model Pembelajaran

Kerangka berpikir yang dikemukakan pada bagan tersebut, maksudnya
bahwa penelitian ini ditandasi oleh hasil kajian terhadap sejumiah literatur yang
dianggap relevan bagi pelaksanaan kurikuium mata pelajaran bahasa Indonesia.
Adapun hasil kajian tersebut, oleh peneliti dijadikan acuan dalam memotret kondisi
iapangan, yang meliputi kajian terhadap perencanaan dan pelaksanaan

pembeiajaran, aktivitas peserta didik, pengelolaan kelas atau kinerja guru, dan
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pemanfaatan sumber daya pendidikan. Berangkat dari hasil kajian tersebut, maka
peneliti menetapkan alternatif model pembelajaran, yang kemudian disosialisasikan
pada guru, dan secara kolaboratif dikembangkan bersama baik dalam membuat

perencanaan, pelaksanaan dan penilaiannya.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan pada perumusan dan pembatasan masalah sebagaiamana
dikemukakan di atas, maka yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut,

1. Bagaimana kondisi awal pembelajaran bahasa Indonesia, dilihat dari :
kemampuan dan kinerja guru dalam perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran; aktivitas belajar peserta didik; dan pemanfaatan sumber daya
pendidikan selama proses pembelajaran bahasa Indonesia?

2. Model pembelajaran bahasa Indonesia yang bagairriana yang kondusif untuk
meningkatkan kemampuan komunikatif peserta didik, dan bagaimana langkah
langkahnya, serta bagaimana bentuk akhir dari hasi! pengembangan mode}
pembelajaran bahasa Indonesia tersebut?

3. Bagaimana implementasi model pembelajaran bahasa Indonesia tersebut,
diihat dari: kemampuan dan kinerja guru; pemanfaatan sumber daya
pendidikan; dan skenario yang dituntut dalam implementasi model
pembelajaran bahasa Indonesia tersebut?

4. Bagaimana pengaruh implementasi model pembelajaran bahasa Indonesia

tersebut, terhadap kinerja guru dan aktivitas belajar peserta didik, serta
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*  kompetensi komunikatif peserta didik khususnya dilihat dari kemampuan

membaca dan menulis?

D. Tujuan Penelitian
1. Tujugan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk, yaitu model

pembelajaran bahasa Indonesia yang kondusif untuk peningkatan kemampuan
komunikatif peserta didik. Model pembelajaran bahasa Indonesia sebagai hasil
pengembangan ini diharapkan dapat dimanfaatkan secara praktis oleh guru dalam
pelaksanaan kurikulum mata pelajaran bahasa Indonesia, dan dapat meningkatkan
kualitas proses pembelajaran, serta dapat meningkatkan kemampuan peserta didik

dalam berbahasa Indonesia.

2. Tujuan Khusus
Berdasarkan tujuan umum penelitian di atas, maka tujuan khusus yang akan
dicapai adalah sebagai berikut.

a. Menghasilkan suatu kesimpulan tentang kondisi awal pembelajaran bahasa
indonesia, dilihat dari kemampuan dan kinerja guru baik dalam perencanaan
dan pelaksanaan, aktivitas belajar peserta didik, dan pemanfaatan sumber
daya pendidikan selama proses pembelajaran bahasa Indonesia.

. Menghaéitkan suatu produk, yakni karakteristik model pembelajaran bahasa
Indonesia yang kondusif untuk meningkatkan kemampuan komunikatif

peserta didik, khususnya dalam kemampuan membaca dan menulis.

Lely Halimak/PK- S3/UPI



24

¢. Menghasilkan suatu kesimpuilan, yakni efektivitas model pembelajaran bahasa
Indonesia hasif pengembangan dibandingkan dengan pembelajaran bahasa

Indonesia yang dikembangkan secara konvensiona.

E. Manfaat Peneliti
1. Manfaat Teoretis
Penelitian dan pengembangan ini, diharapkan mendapat masukan yang

berarti bagi pengembangan teoretis, yakni sejumlah prinsip-prinsip atau kaidah-
kaidah yang dapat dijadikan pedoman dalam pengembangan kurikulum, khususnya
dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia. Sejumlah prinsip atau kaidah
yang dimaksud diharapkan dapat mewamnai pengembangan kurikulum baik dalam
merencanakan maupun dalam melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia.
Dalam merencanakan pembelajaran bahasa Indonesia, prinsip atau kaidah-kaidah
tersebut dapat mewamai seperti dalam menentukan tujuan yang ingin dicapai,
menentukan materi dan cara-cara mengorganisasi pengalaman belajar yang efektif
diberikan kepada peserta didik untuk mencapai tujuan, serta cara merencanakan
penilaiannya.

Adapun dalam pelaksanaannya, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperoleh sejumiah prinsip atau kaidah yang dapat dijadikan acuan, terutama
dalam memberdayakan potensi peserta didik secara maksimal, sehingga
pembelajaran bahasa Indonesia menjadi lebik efektif bagi peningkatan kompetensi
komunikatif khususnya kompetensi komunikatif dalam bahasa tulis. Untuk itu,
analisis yang berkelanjutan selama pengembangan modei pembelajaran bahasa

Indonesia, diharapkan dapat ditemukan antara lain (1) prosedur pembelajaran yang
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efektif bagi peningkatan kemampuan peserta didik dalam membaca dan menuiis, (2)
aktivitas peserta didik yang efektif selama pembelajaran bahasa indonesia, (3)
peranan guru yang efektif selama proses pembelajaran bahasa Indonesia, dan (4)
pemanfaatan sumber daya pendidikan yang efektif bagi peningkatan kompetensi
komunikatif peserta didik. _

Pada dasamya, telah banyak prinsip atau kaidah yang secara teoretis dapat
dijadikan acuan dalam pengembangan kurikulum bahasa. Prinsip atau kaidah yang
telah ada tersebut, tentunya secara selektif akan dimanfaatkan dalam penelitian ini,
untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam pelakanaan pembetajaran
bahasa Indonesia. Sejumlah prinsip atau kaidah tersebut, dapat diadopsi secara
langsung bagi peningkatan kualitas proses pembeiajaran bahasa Indonesia atau
periu dilakukan adaptasi jika diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Jika
diadbpsi langsung, melalui penelitian ini diharapkan dapat diberikén pembuktian

terhadap efektivitas prinsip dan kaidah yang diterapkan dalam pembelajaran bahasa

Indonesia.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini, di samping diharapkan dapat memberikan manfaat
teoretis, juga diharapkan dapat memberikan manfaat praktis.

a. Bagi peserta didik, hasil peneiitian ini diharapkan dapat meningkatkan
motivasi belajar, memberdayakan potensi yang dimiliki, mengatasi masalah-
masalah yang mereka hadapi selama pembelajaran bahasa Indonesia. Yang
lebih krusial diharapkan dari penelitian ini, yaitu selama pembelajaran bahasa

Indonesia peserta didik mendapa't kesempatan untuk berpartisipasi secara
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optimal dalam berbagai aktivitas penggunaan bahasa secara komunikatif,
agar peserta didik memiliki kemampuan berbahasa baik kemampuan
menyimak, mewicara, membaca, dan menulis secara kritis dan kreatif.
Keempat keterampilan berbahasa ini, apabila dikuasai dengan baik, sangat
membantu peserta didik untuk meraih sukses daiam belajar berbagai mata
pelajaran.

. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagaj salah satu
aiternatif dalam rangka meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran
bahasa Indonesia. Dengan menggunakan model pembelajaran hasil
pengembangan ini, diharapkan guru dapat memperbaiki kinerjanya, sehingga
pembeiajaran bahasa indonesia menjadi efektif.

. Bagi pihak pengambil keputusan, hasil penelitian ini yang diharapkan dapat
menghasilkan suaty produk yaitu model pembelajaran bahasa Indonesia,
dapat dijadikan sebagai altematif untuk diseminasikan pada jenjang
pendidikan sekolah dasar dalam rangka meningkatkan kualitas proses dan
hasil pembelajaran bahasa Indonesia.

. Bagi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK), hasil penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya bahan ajar bagi pembinaan para caion guru,
sehingga mereka kaya dengan berbagai alternatif yang dapat digunakan

dalam melaksanakan tugas profesionalnya.
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F. Asumsi Penelitian

™ en g . . ) ‘ﬁi-;g__-.;;_m:;_j;_;
- Penelitian ini diiaksanakan berdasarkan asumsi sebagai berikut ini.

1. Bahasa merupakan sarana berpikir dan berkomunikasi. Kebermaknaan
bahasa dalam komunikasi berada dalam totalitas. Oleh karena itu, bahasa

- lebih mudah dipelajari secara terpadu, fungsional, dan dalam konteks yang
alami.

2. Fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi. Oleh karena itu,
pembelajaran bahasa idealnya harus diarahkan pada ketercapaian
keterampilan berkomunikasi baik lisan (menyimak dan mewicara) maupun
tulis (membaca dan menulis), baik secara reseptif (menyimak dan membaca)
maupun secara produktif (mewicara dan menulis).

3. Fungsi pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar merupakan wahana
untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi, kemampuan berpikir,
serta mengembangkan konsep diri dan aktualisasi diri peserta didik. Oleh
karena itu, maka pembelajaran bahasa di sekolsh dasar harus dikelola

sebagaimana peserta didik belajar bahasa dalam kehidupan sehari-hari.

G. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul penelitian ini, maka periu
dijelaskan istilah-istilah yang terdapat di dalamnya. Adapun istitah-istilah yang
dirasakan perlu dijelaskan di antaranya adalah sebagai berikut ini.
1. Pengembangan Model Pembelajaran

Untuk memberikan pemahaman terhadap istilah pengembangan model

pembelajaran bahasa Indonesia., terlebih dahulu dikemukakan apa yang dimaksud
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dengan pengembangan. Dalam hal ini, yang dimaksud dengan pengembangan
mengacu kepada apa yang dikemukakan lbrahim (Husen, dkk. 1988: 17) yaifu
‘mengembangkan suatu kegiatan yang menghasilkan suatu alat atau cara baru.
Selama kegiatan ini bertangsung, penilaian dan penyempumaan terhadap alat atau
cara baru tersebut terus dilakukan, dan apabila telah mengalami penyempumaan-
penyempurmaan maka pada akhimya alat atau cara baru tersebut dipandang cukup
mantap untuk digunakan®.

Adapun yang dimaksud dengan model pembelajaran, dalam hal ini sama
halnya dengan apa yang dikemukakan Joyce & Well (1996: 7) bahwa model
mengajar sesungguhnya adaiah model belajar, yang menurutnya merupakan upaya
gury,

... as we help students acquire information, ideas, skills, values, ways of
thinking, and means of expressing themselves, we are olso teaching them
how to learn. In fact, the most important long-term outcome of instruction may
be the students’ increased capabilities to learmn more easily and effectively in
the future, both because of the knowledge and skills they have acquired and
because they have mastered leaming processes.

Lebih simple Icksan (Priyatni, 1994: 55) mengemukakan bahwa ‘model
pembelajaran adalah gambaran bentuk kegiatan belajar-mengajar yang secara
spesifik menampilkan tahap demi tahap prosedur yang ditempuh guru dan peserta
didik dalam membentuk hasil belajar tertentw’. Dalam konteks ini, adalah hasil
pembelajaran bahasa Indonesia yaitu sebagaim_ana vang diharapkan dalam
kurikulim mata pelajaran bahasa Indonesia.

Berdasarkan pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan pengelﬁbangan

model pembelajaran bahasa indonesia dalam penelitian ini merupakan suatu proses

mencar dan menemukan suatu cara yang secara spesifik dapat menggambarkan
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langkah-langkah proses pembelajaran bahasa Indonesia. Langkah-tangkah yang
dimaksud, menggambarkan aktivitas belsjar peserta didik dalam penggunaan
bahasa Indonesia baik lisan maupun tulis yang dilakukan secara komunikatif baik
dengan guru, nara sumber, teman, dan dengan berbagai sumber belajar lainnya,

yang mendorong aktivitas berkomunikasi.

2. Model Pembelajaran Bahasa secara Utuh

Model pembelajaran bahasa éecara utuh, merupakan produk dari penelitian
ini. Salah satu karakteristik dari model pembelajaran bahasa secara utuh ini, adalah
mampu memposisikan peserta didik secara aktif dafam menggunakan bahasa
secara totalitas sesuai dengan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi. Sebagai hasil
penelitian dan pengembangan, model pembelajaran bahasa secara utuh ini
merupakan realisasi dari ide-ide yang dikemukakan oleh para pendukung
pergerakan pendekatan pembetajaran bahasa yang dikenal dengan pendekatan
bahasa menyeluruh (whole language approach).

Menurut Edelsky; Froese; Gooman; Weaver (Suratinah dan Prakoso, 2003
2.3} whole language adalah suatu pendekatan pembelajaran bahasa yang
menyajikan pembelajaran bahasa secara utuh, tidak terpisah-pisah. Para ahli
tersebut berkeyakinan bahwa bahasa merupakan satu kesatuan (whole) yang tidak
dapat dipisah-pisahkan. Oleh karena itu pembelajaran keterampilan berbahasa dan
komponen bahasa seperti tata bahasa dan kosakata disajikan secara utuh bermakna
dan dalam situasi nyata atau otentik. Lebih lanjut De Carlo (1995: 117)
mengemukakan bahwa whole language merupakan suatu nama untuk secara

bersama-sama mendorong keyakinan dan strategi pembelajaran serta pengalaman
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beiajar yang dilakukan dengan anak-anak untuk membaca, menulis, mewicara, dan
menyimak dalam situasi yang otentik.

Berdasarkan ide-ide yang dikemukakan oleh para ahli tersebut, dalam
pelaksanaannya disesuaikan dengan kondisi yang ada di lapangan, terutama
dengan kondisi guru yang pada umumnya telah meﬂgenal berberapa pendekatah
seperti pendekatan komunikatif, pendekatan tematik, dan pendekatan terpadu.
Pendekatan-pendekatan tersebut, pada dasamya merupakan implementasi dar
pendekatan bahasa menyeluruh terutama datam mengkondisi pembelajaran bahasa
yang otentik Dengan demikian, maka model pembelajaran bahasa secara utuh
adalah suatu model pembelajaran bahasa yang menggunakan rancangan
komunikatif dengan penataan bahan ajar secara tematik dan terpadu, yang
memaksimalkan hubungan antar-keterampilan berbahasa, dengan melibatkan
peserta didik secara langsung dalam berbagai peristiwa komunikasi, sehingga
peserta didik mempunyai pengalaman yang bermakna dalam belajar bahasa

Indonesia.

3. Kompetensi Komunikatif

Fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi. Oleh kartena itu, maka
pembelajaran bahasa hendaknya lebih mengutamakan kepada pembinaan peserta
didik agar mereka memiliki kompetensi k_omunikatif. Yang dimaksud dengan
kompetensi komunikatif, adalah kemampuan menggunakan kesefuruhan aspek
komunikasi bahasa baik lisan maupun tulis dalam konteks komunikasi nyata. Aspek
komunikasi yang dimaksud mencakup aspek gramatikal, aspek kewacanaan, aspek

sosiolinguistik, dan aspek stategi komunikasi.
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Aspek gramatikal, yaitu kehampuan menggunakan sistem kaidah-kaidah
tatabahasa yang meliputi kaidah pengucapan bunyi bahasa serta ejaan dan tanda
baca, kaidah pembentukan kata, kaidah penyusunan kalimat, dan kaidah
penggunaan kosa kata. Aspek kewacanaan, yaitu kemampuan menyusun atau
mengorganisasi gagasan-gagasan dalam bentuk tuturan yang kohesif (hubungan
yang erat antar bagian dalam karangan atau wacana) dan koherensi (hubungan
maknawi antara satu bagian dengan bagian yang lain dalam suatu karangan atau
wacana).

Aspek sosiolinguistik, yaitu kemampuaan memahami kesesuaian penguasaan
berbagai kosa kata dan kaidah gramatika untuk digunakan dalam berbagai fungsi
komunikasi dan kemampuan memiih ragam bahasa yang fepat dalam
berkomunikasi dengan memperhatikan topik, hubungan antarpenutur, suasana, serta
latar komunikasi. Adapun aspek strategi komunikasi adalah berkaitan dengan
kemampuan menggunakan strategi verbal maupun nonverbai untuk mengatasi
berbagai macam kesenjangan yang terjadi antara pembicara/penulis dengan
pendengar/fpembaca Brown, Swain, Canale, dan Bachman (Priyanti, 1994 : 31);
Keith Jhonson (Syamsuddin, 1992: 26); Canale & Swain, Richards & Schmidt
(Tarigan, 1989: 238).

Dengan memperhatikan aspek-aspek di atas, maka peserta didik dapat
dikatakan memiliki kompetensi komunikatif apabila mereka memiliki kemampuan
gramatikal yang memadai dan kepekaan kontekstual yang tinggi, sehingga mereka
mampu memitih variasi bahasa yang sesuai dengan konteks sosiokulturalnya dan

dapat mengungkapkannya secara tepat dalam bentuk tuturan yang konkrit.
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4. Kurikulum Berbasis Kompetensi

UUSPN No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembeiajaran untuk mencapai tujggn pendidikan tertentu. Sejalan dengan pengertian
kurikulum tersebut, Depdiknas (2002: 1-2) mengemukakan _bahwa kurikulum
berbasis kompetensi merupakan seperangkat rencana dan pengaturan tentang
kompetensi dan hasil belajar yang harus dicapai peserta didik, penilaian, kegiatan
belajar mengajar, dan pemberdayaan sumber daya pendidikan dalam
pengembangan kurikulum sekolah.

Ricards (2001: 128) mengemukakan bahwa yang menjadi karakteristik
kurikulum berbasis kompetensi adalah fokus utamanya pada ‘ouicomes’ belajar. Hal
ini yang membedakan program pembeiajaran bahasa, yang secara tradisionat lebih
banyak mengutamakan pada isi dan proses, sementara pengembangan program
pembelajaran bahasa berdasarkan kompetensi lebih daripada hanya memfokuskan
pada isi, dan proses tetapi juga mengutamakan hasil belajar, yaitu berbagai
kompetensi berbahasa yang sangat dibutuhkan bagi keberiangsungan hidup peserta
didik.

Kurikulum Berbasis Kompetensi ini pada dasamya merupakan kerangka inti
yang memiliki empat komponen, yaitu komponen kurikulum dan hasil belajar,
komponen penilaian berbasis kelas, komponen kegiatan belajar mengajar, dan
pengelolaan kelas. Komponen-kompone'n tersebut dalam penelitian ini dijadikan

acuan dalam pengembangan model pembelajaran bahasa Indonesia. Adapun dalam
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pelaksanaannya berdasarkan pada kurikulum berbasis kompetensi dalam rumpun
pelajaran bahasa indonesia.

Dalam dokumen tertulis kurikulum 2004 mata pelajaran bahasa Indonesia,
dinyatakan bahwa kurikulum ini pada dasamya mengembangkan kemampuan
berkomunikasi (lisan dan tulisan), sebagai alat untuk mempelajari rumpun pelajaran
lain, berpikir kritis dalam berbagai aspek kehidupan serta mengembangkan sikap
menghargai bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional. Dalam hal ini, peserta didik
lebin banyak berlath menggunakan bahasa atau aspek kebahasaan untuk
berkomunikasi, bukan dituntut lebih banyak menguasai pengetahuan tentang
bahasa, sedangan pangajaran sastra ditujukan untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam menikmati, menghayati, dan memahami karya sastra.
Pengetahuan tentang sastra hanyalah sebagai penunjang dalam mengapresiasi

karya sastra.

H. Lokasi Pengembangan

Pengembangan model pembetajaran bahasa Indonesia ini dilaksanakan di
jenjang sekolah dasar yang berlokasi di Kota Bandung. Penentuan jenjang sekolah
dasar pada dasamya mempunyai beberapa aiasan, di antaranya adalah sebagai
berikut ini.

Pertama, kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar hendaknya
dibina sejak dini. Tepatnya sejak peserta didik berada dibangku sekolah dasar
hendaknya mereka dibekali dengan kemampuan melek huruf yang handal, sehingga
mereka memiliki bekal untuk menempuh pendidikan selanjutnya. Pendidikan di
sekolah dasar merupakan landasan bagi pendidikan selanjutnya. Mutu pendidikan
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menengah dan bahkan tinggi sangat tergantung kepada dasar-dasar kemampuan
dan keterampilan yang dikembangkan sejak di jenjang sekolah dasar. Mutu
pendidikan yang baik di tingkat sekolah dasar akan makin memungkinkan
ditingkatkannya secara sistematis mutu pendidikan pada jenjang pendidikan
selanjutnya.

Kedua, proses pembelajaran di sekolah dasar merupakan pendidikan yang
fundamentai daiam membentuk insan Indonesia seutuhnya. Oleh karena itu, lufusan
sekolah dasar diharapkan dapat membekali dirinya dengan kemampuan-
kemampuan dasar yang memungkinkan mereka mau dan mampu menata kehidupan
yang iebih layak, baik dalam proses pendidikan formal selanjutnya, maupun dalam
kehidupan di masyarakat.

Ketiga, penentuan lokasi di kota Bandung, berdasarkan pada pertimbangan
bahwa pada umumnya suatu pembaharuan akan mudah diterima oleh masyarakat
kota, Selain itu, pada umumnya sekolah-sekolah yang ada di kotla menjadi barometer

bagi sekolah-sekofah yang ada di sekitarnya.
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